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KATA PENGANTAR

Prosiding pengabdian pada masyarakat ini disusun berdasarkan hasil Call for Paper dan Seminar
Nasional, FEB Unila 2017 yang mengangkat Tema “Peran Publikasi Hasil Riset dan Pengabdian
Kepada Masyarakat Terhadap Pembangunan Berkelanjutan®.

Salah satu bentuk penyebaran dan penggunaan hasil-hasil penelitian adalah melalui pengabdian
pada masyarakat. Dalam melaksanakan pengabdian pada masyarakat ini memerlukan kedalaman
berpikir, kesungguhan hati dan kemauan bertindak. Pengabdian pada masyarakat yang berkualitas
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian sivitas
akademika yang relevan. Dengan terselenggaranya Call For Paper dan Seminar Nasional 2017 ini,
kami berharap setelahnya akan muncul ide-ide kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
berkualitas, sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang diselesaikan dengan bidang ilmu yang
relevan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak, para presenter, narasumber, editor serta
seluruh panitia pelaksana Colf For Paper dan Seminar Nasional, FEB 2017 ini, atas jerih payahnya
sehingga kegiatan ini dapat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding pada masyarakat
ini. Akhir kata, semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Bandar Lampung, 11 Desember 2017
Ketua Pelaksana

Or, Marselina, 5.E., M.P.M
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PENGEMBANGAN BUM DESA BERBASIS POTENSI EKONOMI
DESA DI DESA KALI SARI KECAMATAN NATAR KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN
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.-'J-_I:lstrak: Salah satu penpgerak ckonomi daerah berbasis potensi ekonomi desa adalah kelembagsan. BUR Desa
{Badan Usaha Miltk Desa), 0 beberapa daerah di Indoenesia, BUM Desa lelah menjadi penggerak ekonami
desa yang tetap menjunjung nilal kearifan loka! sehingga diharapkan menjadi shimali PADesz {(Pendapatan
Asli Desa), yang pada akhirmya mampy mensejshterakan warganya. Desa Kall Sari telah memiliki UM
Desa yang baru bardiri di akhir tahun 2006 dan sudah memiliki usaha simpan piniam: Keberadaan BLIM
deva yang baru saja berdin masih membulubkan kegiatan yang bertulvan wntuk mengembangkan BUM
Desa yang telah ada, dengan tetap mempertimbangkan potensi ekonomi yang dimiliki aleh Dasa Kall
Sari. kegiatan penpabdian kepada masvarakat yang berfokus pada "Pengembangan BUM Desz Berbasis
Potensi Ekonomi Desa di Desa Kali Sarf Kecarmatan Natar Kabupaten Lampung Selatan” telah dilaksanakan
hertempat o Balai Desa Kali ' Sari. Hasil posttest menunjukkan peningkatan pemahgman peseria
terkalt materi tentang pengembangan BUM Deésa dibandingkan sebelum peserta mendapatican mater
penyuluban, Kegigtan sejenis masih perlu dilaksanakan secara berkelanjutan di Desa Kali Sari, mengingat
BLIKT Desa Kali Sari baru didirikan sehingga masih diperlukan kegiatan yang sifatnya péndampingan untuk
mengembangkan dan memperluas jenis usaba BUM Desa Kall 5ari, dengan harapan pendirian BUM Desa

tersebit dapat mamberikan manfaat dan kesefahteraan bagi warga Desa Kali Sari.

Kata kunci; BUMDesa, pengembangan, potensi ekonomi desa

A.Latar Belakang desa adalah kelembagaan BUM Desa
(Badan Usaha Milik Desa). Di beberapa

: Pengembangan ekonomi  kreatif di dacrah di Indonesia . BUM Desa telah

seluruh desa yang ada di Provinsi Lampung menjadi penggerak ekonomi desa yang

| terus ditingkatkan dengan maksud supaya tetan: MeRjuniung rHsl KaEen kel

| desa dapat mensejahterakan warganyad

sehingga diharapkan menjadi  stimuli
PA Desa (Pendapatan Asli Desa), yang

secara mandiri. Salah satu penggerak
ekonami daerah berbasis potensi ekonomi




pada akhirnya mampu mensejahterakan
warganya. Pembentukan BUMDesa se-
masa reformasi sudah didukung oleh UU
Mo. 32 Tahun 2004 pasal 213, PP MNo. 72
Tahun 2005 tentang Desa pasal /8, dan
Permendagri Ma. 39 Tahun 2010 tentang
Badan Usaha Milik Desa. Dengan lahirnya
UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa (UL
Desa), maka landasan pendirian BUMDesa
semakin kuat. Landasan tersebut terdapat
pada Bab X UL Desa dan Permendes No. 4
Tahun 2015 tentang BUMDesa. Desa dapat
membentuk BUMDesa dan beberapa desa
juga dapat mendirikan usaha desa bersama
dalam BUMDesa antar desa, Menurut Pasal 1
PermendesNo.4 Tahun 2015 yang dimaksud
dengan BUMDesa adalah Badan Usaha
Milik Desa, selanjutnya disebut BUMDesa,
adalah badan usaha vang seluruh atau
sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa
melalui penyertaan secara langsung yang
berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan
guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan
usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa.

BUM Desa sejumlah

manfaat bag kesejahteraan warga desa

mempunyai

yaitu meningkatkan perekonomian desa,
membuka lapangan kerja, dan membuka
peluang pemasaran produk desa. Oleh
karena itu, pendirian BUM Desa sebagai
upaya menampung sclurub kegiatan di
bidang ekonomi dan/atau pelayanan
umum yang dikelola oleh desa dan/atau
kerja sama antar desa (Pasal 2 Permandes
Mo. 4 Tahun 2015) harus terus dijaga dan
dikembangkan keberadaannya agar dapat
terwujudnya kemandirian desa. Desa Kali

sari berada di Kecamatan Natar Kabupaten

Lampung Selatan. Menurut data Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan
{2015), luas wilayah Desa Kali Sari 7,15 km*,
Tingkat kesejahteraan keluarga di Desa
Kali Sari terdiri dari keluarga prasejahtera
223 keluarga, 194 keluarga sejahtera |,
keluarga sejahtera Il sebanyak 22 keluarga,
dan keluarga sejahtera Il sebanyak 2
keluarga. Potensi usaha yang berkembang
di Desa Kali Sari diantaranya usaha keripik
dan usaha kelanting, sedangkan potensi
jenis tanaman yang dapat dikembangkan
menjadi produk ekonomis antara lain
pisang, wubi  kayu, ubi jalar, kacang
tanah, kacang hijau dan kacang kedelai.
Berdasarkan informasi yang dipercleh
dari Bu Martini {salal satu Kaur Desa Kali
5ari), bahwa Desa Kali Sari telah memiliki
BUM Desa yang baru berdiri di akhir tahun
2016 dan sudah memiliki usaha simpan
pinjam, usaha keripik, dan usaha kelanting.
Mamun, keberadaan BUM desa yang baru
saja berdiri masih membutuhkan kegiatan
yang bertujuan untuk mengembangkan
EUM Desa yang telah ada, namun tetap
mempertimbangkan potensiekonomidesa
yang dimiliki oleh Desa Kali Sari.

Menurut Permendes No. 4 Tahun 2015
Pasal 1, Badan Usaha Milik Desa, selanjutnya
disebut BUM Desa, adalah badan usaha
vang seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki oleh Desa melalui penyertaan
secara langsung yang berasal dari kekayaan
Desa vyang dipisahkan guna mengelola
aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya
untuk sehesar-besarnya  kesejahteraan
masyarakat DesaBerdasarkan Pasal 3
Permendes Nomor4 Tahun 2015, pendirian

BUM Desa bertujuan:

[s9
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Meningkatkan perekonomian Desa;

b Mengoptimalkan aset Deasa agar
bermanfaat untuk kesejahteraan Desa;

t. Meningkatkan usaha masyarakat dalam
pengelelaan potensi ekonomi Desa;

d. Mengembangkan rencana kerja sama
usaha antar desa dan/atau dengan
pihak ketiga;

e. Menciptakan peluang dan jaringan
pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga;

f. Membuka lapangan kerja;

g. Meningkatkan kesejahleraan masya-
rakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi sesa; dan

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat
desa dan pendapatan asli desa.

lenis-jenis usaha BUM Desa sebagai-
mana dikutip dari Sukasmanto (2015}
bahwa klasifikasi jenis usaha BUM Desa
menurut Permendesa No. 4/Tahun 20715
yang dapat dipilih dan dikembangkan
meliputi (1) bisnis sosial sederhana yang
memberikan pelayanan umum kepada
masyarakat, (2) bisnis penyewaan barang,
(3) usaha perantara yang memberikan jasa
pelayanan kepada warga, (4) bisnis yang
barproduksi dan/atau berdagang barang-
barang tertentu, (3) bisnis keuangan yang
memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala
mikro, dan (6] usaha hersama sebagai induk
dari unit-unit usaha vang dikembangkan
masyarakat Desa. Keenam klasifikasi jenis-
jenis usaha tersebut dapat dipilih oleh

BUM Desa sesuai dengan kebutuhan dan

potensi yang ada di masing-masing desa
lenis-jenis usaha dalam klasifikasi ini jika
dikembangkan oleh BUM Desa memiliki
daya ungkit ekonomi bagi masyarakat yang
besar.

Pertama, bisnis sosial (sodial business)
sederhana yang memberikan pelayanan
umum  (serving) kepada masyarakat
dengan memperoleh keuntungan finansial,
Peluang pengembangan jenis-jenis usaha
dalam klasifikasi ini paling menarik karena
kebutuhan dan potensi di desa relatif
tersedia. Tetapi potensi keuntungannya
memang relatif terbatas karena fungsi
lebih  ditonjolkan.

Sebagai contoh unit usaha dalam BUM Desa

susialnya  haruslah
dengan memanfaatkan sumber daya lokal
dan teknologi tepat guna, yang meliputi:
air minum Desa; usaha listrik Desa; SPBU
Desa, lumbung pangan; dan sumber daya
lokal dan teknclegi tepat guna lainnya.

Kedua,
barang

bisnis penyewaan (renting)

untuk  melayani  kebutuhan
masyarakat Desa dan ditujukan untuk
memperoleh  Pendapatan  Asli  Desa,
misalnya menjalankan kegiatan usaha
pen}rewaanyangmeliputi:alattran51:lurta5i:
perkakas pesta; gedung pertemuan; rumah
toko (ruko); tanah milik Desa; dan barang
sewaan lainnya. Peluang BUM Desa
untuk menjalankan jenis-jenis usaha ini
juga sangat besar karena usaha ini relatif
mudah untuk dijalankan. Tetapi hati-
hati menyewakan fasilitas publik. Jangan
sampai desa dapat dicap "komersil” oleh
warganya karena membebani biava sewa
pada fasilitas atau barang publik yang

biasanya bebas biaya sewa.



Ketiga, usaha perantara (brokering) vang
memberikan jasa pelayanan kepada warga.
Kegiatan usaha perantara yang dapat
dikembangkan misalnya: jasa pembayaran
listrik, jasa penyaluran pupuk bersubsidi,
pasar Desa untuk memasarkan produk yang
dihasilkan masyarakat, dan jasa pelayanan
lainnya,

Keempat, bisnis yang berproduksi dan/
atau berdagang (trading) barang-barang
tertentu  untuk memenuhi  kebutuhan
masyarakat maupun dipasarkan pada skala
pasar yang lebih luas. Sebagai contoh
kegiatan usaha produksi misalnya pabrik
es; pabrik pupuk organik, pabrik asap
cair; sumur bekas tambang; dan kegiatan
bisnis. produktif lainnya. Contoh untuk
kegiatan usaha perdagangan misalnya
pemasaran hasil pertanian; sarana

produksi  pertanian; produksi  kerajinan
desa, pemasaran komoditas atau produk

unggulan desa, dan perdagangan lainnya.

Kelima, bisnis keuangan (fnancial
business) yang memenuhi kebutuhan
usaha-usaha skala mikro yang dijalankan
oleh pelaku usaha ekonomi Desa yang
dapat memberikan akses kredit dan
peminjaman yang mudah diakses oleh
masyarakat Desa. Pengembangan Lem-
baga Perkreditan Desa (LPD), Lembaga
Kredit Mikro [(LKM), pegadaian dasa,
dan lainnya merupakan contoh jenis
usaha yang dapat dikembangkan dalam
klasifikasi usaha ini. Peran bisnis keuangan
ini adalah menghubungkan warga yang
memiliki kelebihan dana dengan warga
vang membutuhkan dana. Walaupun tidak
ada pantangan untuk memberikan kredit

lembaga

konsumsi  tetapi  seyogyanya

keuangan ini lebih memprioritaskan kredit
untuk kebutuhan produktif.

Keenam, usaha bersama (holding)
sebagai induk dar unit-unit usaha yang
dikernbangkan masyarakat Desa baik
dalam skala lokal Desa maupun kawasan
perdesaan, misalnya kegiatan usaha
bersama meliputi: pengembangan  kapal
Desa berskala besar untuk mengorgani-
sasi nelayan kecil agar usahanya menjadi
lebih  ekspansif, Desa Wisata yang
mengorganisir rangkaian jenis usaha dari
kelompok masyarakat; terminal agribisnis
desa/kawasan pedesaan yang mengatur
tata niaga beberapa komenditas unggul-
an desa, dan kegiatan usaha bersama
yang mengkonsalidasikan  jenis usaha

lokal lainnya.

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang ber-
kaitan dengan"Pengembangan BUM Desa
Berbasis Potensi Ekonomi Desa di Desa
Kali Sari Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan”.

B. Tujuan

Tujuan dari pengembangan BUM Desa
berbasis potensi ekonomi desa di Desa Kali
Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan adalah untuk:

a. Memberikan pengetahuan bagi pengu-
rus BUM Desa terkait pemilihan dan
penentuan jenis usaha yang tepat
berbasis potensi desa.

b. Memberikan pengetahuan bagi pe-
ngurus BUM Desa terkait strategi
pengembangan usaha BUM Desa.

17}



C.METODE

Metode yang digunakan adalah pre-
sentasi materi, diskusi, dan tanya jawab.

Presentasi materi

Pada kegiatan ini, tim pengabdian yang
akan menyampaikan materi yang telah
disusun. Tujuannya untuk membuka dan
memperluas pengetahuan dan wawasan
yang terkait dengan topik kegiatan.

- Diskusi dan Tanya Jawab

Pesarta kegiatan melakukan diskusi
terkait masalah yang dihadapi petani
dan cara meningkatkan pendapatan me-
raka, Peserta juga dapat mengajukan
berbagai pertanyaan terkait dengan topik
pengabdian. Setelah itu, tim pengabdian
akan memberikan tanggapan terkait
pertanyaan yang diajukan.

D.HASIL DAN
PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian "Pengembangan
BUM Desa Berbasis Potensi Ekonomi Dasa di
Desa Kali Sari Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan” telah dilaksanakan oleh
tim pengabdian padatanggal 21 September
2017 bertempat di Balai Desa Kali Sari.
Kegiatan ini dihadiri oleh 33 peserta yang
merupakan warga Desa Kali Sari. Desa Kali
Sari memiliki BUM Desa yang bernama BUM
Desa Kali 5ari sesuai dengan nama desa
tersebut. BUM Desa tersebut baru didirikan
dan belum setahun beroperasi. Pengelola
BUM Desa Kali Sari terpisah dari aparatur
pemerintah desa, sehingga dimungkinkan
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pengelolaannya lebih transparan. Mater|
kegiatan pengabdian disampaikan oleh
tim pengabdian sebanyak 4 (empat} crang
dosen. Uraian materi yang disampaikan
yaitu:

1. Mengenal BUM Desa

Keberadaan BUMDes vyang saat
ini sedang digaungkan pendiriannya,
mengingat prioritas alokasi dana desa yang
dikucurkan oleh Kemendesa dan PDTT
BUMDes didirikan atas dasar sukarela dan
gotong royong mengalami pergeseran
ke arah profesional dan transaksional.
Didasarkan pada keinginan masyarakat
desa yany berangkat dari adanya potensi
yang jika dikelola dengan tepat akan
menimbulkan permintaan di pasar.

2. KlasifikasiJenis Usaha BUM Desa
Klasifikasi jenis usaha BUM Desa
terdiri dari bisnis sosial, bisnis penyewaan,
usaha perantara, bisnis produksi atau
perdagangan, bisnis  keuangan, dan
hisnis bersama. Bisnis sosial adalah
memberikan pelayanan umum (serving)
kepada masyarakat dengan memperolen
finansial, contohnya air minum desa, usaha
listrik desa, dan lumbung pangan. Bisnis
penyewaan adalah melayani kebutuhan
masyarakat desa dan ditujukan untuk
memperoleh  pendapatan  asli  desa,
contohnya alat transportasi, perkakas
pesta, gedung pertemuan, dan rumah
toko. Usaha perantara adalah memberikan
jasa pelayanan kepada warga misalnya
jasa pembayaran listrik, dan pasar desa
untuk memasarkan produk masyarakat.
Bisnis produksi atau perdagangan yaitu
memproduksi/berdagang barang-barang
tertentu untuk memenuhi  kebutuhan,
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masyarakat maupun dipasarkan pada
skala yang lebih luas. Bisnis keuangan yaitu
memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala
mikro yang dijalankan oleh pelaku ekonomi
desa. Bisnis bersama yaitu induk dari usaha-
usaha yang dikembangkan masyarakat
desa baik dalam skala lokal desa mapun
kawasan pedesaan yang dapat berdiri
sendiri dan diatur/dikelola secara sinergis
oleh BUM Dresa agar tumbub menjadi usaha
bersama.

3. Organisasi BUM Desa

Pengelolaan BUM Desa terpisah
dari Organisasi pemerintah Desa dan
dipilih oleh masyarakat Desa melalui
Musyawarah Desa. Pelaksana operasional
dipilih melalui masyarakat Desa, setelah
itu dapat menunjuk anggota pengurus
sesuai dengan kapasitas bidang usaha
dan harus disertai uraian tugas berkenaan
dengan tanggung jawab, pembagian
peran dan aspek pembagian kerja lainnya.
Kewajiban pelaksana operasional vaitu
melaksanakan dan mengembangkan BUM
Desa agar menjadi lembaga yang melayani
kebutuhan ekonomi dan/atau pelayanan
umum masyarakat desa, menggali dan
memanfaatkan potensi usaha ekonomi
desa untuk meningkatkan Pendapatan
Asli Desa (PAD), dan melakukan kerjasama
dengan lembaga-lembaga perekonomian
Desa lalnnya.

4. Kisah Sukses BUM Desa

Kisah sukses BUM Desa merupakan
contoh pengalaman BUM Desa lain yang
telah lebih dulu membentuk BUM Desa
dan menjadi salah satu contoh BUM Desa
yvang sukses. Materi ini menarik untuk

dijadikan pengetahuan bagi warga Desa
kali Sari. Dalam materi ini jugs disampaikan
bagaimana BUM Desa dapat memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan warga desa.

Pelaksanaan Ewvaluasi Pretest dan
Posttest

Evaluasiterkait materi pengabdian yang
telah disampaikan dilakukan melalui pretest
dan posttest. Pretest merupakan bentuk
evaluasi kegiatan untuk mengetahul
pemahaman peserta sebelum  materi
diberikan, ssdangkan posttest diberikan
setelah peserta diberikan pemahaman
materi. Tujuan pretest dan posstest adalah
untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta terhadap materi sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan, Hasil pretest
dan posstest dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1
Hasil Evaluasi Pretest dan Posttest

Pratest Posttest

Presentast I
peserta yang | 15 , 23
nilal diatas 508 |
Presontasi I

serta yandg |
p? e 4 i 10
nilal di bawah |
509G
Jumiah peserta 33 33

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan
tingkat pemahaman peserta terkait ma-
teri saat pretest dengan nilai di atas 50




sebanyak 45.45% (15 pesertal dan peserta
dengan nilai di bawah 50 sebesar 54,55%
(18 peserta). Hasil posttest menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta setelah
materi diberikan dengan nilai di atas 50
sebesar 69,70% (23 peserta) dan peserla
dengan nilai di dibawah 50 mengalami
penurunan saat dilakukan posttest sebesar
30.30% {10 peserta] dibandingkan saat
pretest sebesar 54,55% (18 pesertal.

Dengan demikian, hasil pretest dan
posttest menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terkait materi yang
disampaikan. Peserta sebelumnya kurang
memahami materi terkait pengembangan
BUM Desa vyaitu “mengenal BUM Desa,
BUM Desa’
“organisasi BUM Desa’, dan “kisah sukses
BUM  Desa
pengabdian

“klasifikasi jenis usaha
Kemudian, setelah tim
memberikan  penyuluhan
terkait materi-materi BUM Desa, peserla
mendapatkan pengelahuan yang lebih
luas dan pemahaman yang baik tentang
BUM  Desa.

keseluruhan, peserta sangat antusias untuk

pengembangan Secara

menerima dan memahami materi dengan
baik.

E. KESIMPULAN

Hasil posttest menunjukkan pening-
katan pemahaman peserta setelah materi
diberikan dibandingkan saat pretest, hal
tersebut menunjukkan adanya peningkatan
terkait
Selain itu, kegiatan

pemahaman  peserta materi
yang disampaikan.
sejenis masih perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan di Desa Kali Sari, mengingat

BUM Desa Kali Sari baru didirikan sehingga

masih diperlukan kegiatan yang sifatnya
menitoring dan  pendampingan untuk
mengembangkan dan memperuas jenis
usaha BUM Desa Kali Sari, dengan harapan
pendirian BUM Desa tersebut dapat
memberikan manfaat dan kesejahteraan
bagi warga Desa Kali Sari.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian mengucapkan terima
kasih kepada Kepala Desa Kali Sari dan
para warga di Desa Kali Sari Kecamatan
Matar Kabupaten Lampung Selatan atas
partisipasinya dalam kegiatan pengabdian
Il
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